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Abstract 
The development of Artificial Intelligence (AI) in education provides various conveniences 
for students in obtaining information and supporting the learning process, while also 
raising concerns about the potential for dependency and reduce student’s learning 
independence. This study aims to analyze the impact of using AI as a learning assistant on 
student’s learning independence. The study used a quantitative approach with an 
associative approach. The sample consisted of 60 active students who have used AI. The 
research instrument used a Likert-scale questionnaire that measured two aspects of 
Artificial Intelligence and five aspects of learning independence. The reliability test results 
showed a Cronbach's Alpha value of 0.907 for the AI variable and 0.892 for the learning 
independence variable, categorized as excellent and good. The data obtained indicated that 
the research instrument had good internal consistency. This study contributes to the 
understanding of the utilization of AI technology in higher education and its implications 
for developing student’s learning independence in the digital era. 
Keywords:  Artificial Intelligence, Learning Assistant, Technology Acceptance Model 

 
 

Abstrak 
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan memberikan berbagai 
kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi dan mendukung proses 
pembelajaran dan menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi ketergantungan dapat 
mengurangi kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan AI sebagai learning assistant terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif. Sampel penelitian terdiri dari 60 mahasiswa aktif yang pernah menggunakan AI. 
Instrumen penelitian menggunakan angket berbasis skala Likert yang mengukur dua aspek 
penggunaan Artificial Intellegence dan lima aspek kemandirian belajar. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,907 untuk variabel AI dan 0,892 untuk 
variabel kemandirian belajar termasuk kategori excellent dan good. Data yang diperoleh 
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik. 
Penelitian memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang pemanfaatan teknologi AI 
dalam pendidikan tinggi serta implikasinya terhadap pengembangan kemandirian belajar 
mahasiswa di era digital. 
Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Asisten Belajar, Technology Acceptance Model 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan. Kemajuan teknologi digital, dibidang pendidikan mendorong 

munculnya berbagai inovasi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Inovasi dalam proses pendidikan saat ini berkembang pesat adalah 

AI (Artificial Intelligence) atau kecerdasan buatan. Teknologi AI memungkinkan 

sistem komputer untuk melakukan berbagai tugas yang umumnya membutuhkan 

kemampuan kognitif manusia, seperti memahami bahasa, menganalisis informasi, 

memberikan rekomendasi, dan memecahkan masalah. Kehadiran AI telah 

membuka peluang baru dalam dunia pendidikan karena mampu memberikan 

dukungan belajar yang lebih cepat, fleksibel, dan mudah diakses oleh mahasiswa. 

Perkembangan AI menunjukkan tidak hanya digunakan dalam bidang industri dan 

bisnis, tetapi juga telah menjadi bagian dari aktivitas akademik di perguruan tinggi 

(Supriyadi et al., 2024). 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan dimulai sejak munculnya berbagai 

platform berbasis kecerdasan buatan yang dapat digunakan sebagai learning 

assistant atau asisten belajar. Mahasiswa memanfaatkan teknologi AI untuk mencari 

informasi, memahami materi perkuliahan, merangkum artikel, menerjemahkan 

teks, menyusun ide penulisan, hingga membantu menyelesaikan tugas akademik. 

Kehadiran AI memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh 

informasi secara cepat dan efisien tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki persepsi positif terhadap penggunaan AI karena membantu memahami 

materi perkuliahan dan mendukung penyelesaian tugas akademik secara lebih 

efektif (Sugiarto et al., 2024). Penggunaan AI sebagai learning assistant dinilai mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa terbantu dalam 

memahami materi yang sulit, memperoleh referensi tambahan, serta meningkatkan 

produktivitas belajar melalui pemanfaatan teknologi AI. Penggunaan AI di 
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lingkungan perguruan tinggi menjadi salah satu alternatif sumber belajar yang 

dapat melengkapi peran dosen dan sumber belajar konvensional. Keberadaan AI 

semakin diterima sebagai bagian dari transformasi digital dalam pendidikan tinggi 

yang bertujuan meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Sugiarto et al., 2024). 

Dampak penggunaan AI dalam pembelajaran tidak hanya memberikan 

kemudahan yang ditawarkan AI juga dapat menimbulkan kekhawatiran terkait 

ketergantungan mahasiswa terhadap teknologi tersebut. Penggunaan AI secara 

tidak bijaksana berpotensi membuat mahasiswa menjadi kurang aktif dalam 

mencari informasi secara mandiri, mengurangi kemampuan berpikir kritis, dan 

menurunkan usaha dalam menyelesaikan tugas akademik. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan AI perlu disertai kemampuan literasi digital dan 

pengawasan yang baik agar teknologi tersebut benar-benar menjadi alat pendukung 

belajar, bukan pengganti proses berpikir mahasiswa (Devi et al., 2024). Pemanfaatan 

AI dalam pendidikan perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap berbagai aspek perilaku belajar mahasiswa. 

Salah satu aspek penting yang berkaitan dengan keberhasilan belajar 

mahasiswa adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan 

kemampuan individu untuk mengelola proses belajar mandiri dan inisiatif dalam 

menentukan kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, memilih strategi belajar, 

mencari sumber belajar yang relevan, serta mengevaluasi hasil belajar yang telah 

dicapai. Kemandirian belajar pada perguruan tinggi merupakan hal yang sangat 

penting karena mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dan bertanggung jawab 

terhadap proses pembelajarannya dibandingkan dengan peserta didik pada jenjang 

pendidikan sebelumnya. Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik 

cenderung mampu mengatur waktu belajar, mencari sumber belajar secara mandiri, 

dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mencapai tujuan akademiknya 

(Yusran et al., 2022). 

Penelitian mengenai kemandirian belajar memiliki kemampuan belajar 

mandiri memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

mahasiswa. Mahasiswa mampu mengembangkan self-directed learning dan memiliki 
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kemampuan yang lebih baik dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

serta menyesuaikan strategi belajar sesuai dengan kebutuhan akademik. 

Kemandirian belajar juga menjadi salah satu indikator kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran yang semakin kompleks di era digital. 

Pengembangan kemandirian belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam proses 

pendidikan di perguruan tinggi (Lestariani, 2023). 

Konteks penggunaan AI sebagai learning assistant, kemandirian belajar 

menjadi isu yang menarik untuk diteliti. Artificial Intellegent dapat mendukung 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri karena memudahkan akses terhadap 

informasi, memberikan umpan balik secara cepat, serta membantu mahasiswa 

menemukan berbagai sumber belajar yang relevan. Kemudahan penggunaan AI 

berpotensi meningkatkan inisiatif dan kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

proses belajar. Ketergantungan yang berlebihan terhadap AI dapat menyebabkan 

mahasiswa kurang berusaha dalam mencari informasi secara mandiri dan 

cenderung mengandalkan jawaban yang diberikan oleh teknologi (Devi et al., 2024). 

Penggunaan AI dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tingkat 

kemandirian belajar mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tentang penggunaan AI dalam pembelajaran merupakan 

fenomena yang semakin berkembang dan menjadi bagian dari aktivitas akademik 

mahasiswa. Berbagai manfaat yang ditawarkan, masih diperlukan kajian empiris 

mengenai bagaimana penggunaan AI sebagai learning assistant memengaruhi 

kemandirian belajar mahasiswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan AI sebagai 

learning assistant dan menganalisa pengaruh terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara penggunaan AI dan kemandirian belajar mahasiswa serta menjadi 

bahan pertimbangan dalam pemanfaatan teknologi AI secara optimal dalam dunia 

pendidikan tinggi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian diperoleh dalam 

bentuk angka yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan AI (Artificial Intelligence) sebagai learning 

assistant terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian asosiatif bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat sehingga dapat menjelaskan keterkaitan antara kedua variabel yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring melalui penyebaran angket 

menggunakan Google Form kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian. 

Penyebaran angket dilakukan melalui berbagai media sosial seperti WhatsApp, X 

(Twitter), TikTok, Instagram, dan platform media sosial lainnya yang banyak 

digunakan oleh mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

yang pernah menggunakan AI (Artificial Intelligence) dalam kegiatan pembelajaran. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 responden. Responden diperoleh 

melalui penyebaran angket secara daring menggunakan Google Form yang 

dibagikan melalui media sosial. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari variabel AI sebagai Learning Assistant dan Kemandirian 

Belajar Mahasiswa. Kuesioner diberikan kepada responden dalam bentuk Google 

Form yang berisi sejumlah pernyataan untuk diisi sesuai dengan kondisi dan 

pengalaman responden. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4 untuk pernyataan 

positif dan 1 untuk pernyataan negatif, begitupun seterusnya. Instrumen variabel 

AI sebagai Learning Assistant terdiri dari 30 item pernyataan yang mencakup dua 

aspek, yaitu kemanfaatan (15 item) dan kemudahan penggunaan (15 item). 

Instrumen variabel Kemandirian Belajar terdiri dari 30 item pernyataan yang 

mencakup lima aspek, yaitu inisiatif belajar (6 item), penetapan tujuan belajar  

(6 item), pemilihan strategi dan sumber belajar (6 item), tanggung jawab belajar (6 

item), dan evaluasi belajar (6 item). 
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Data dikumpulkan kemudian dianalisia dengan menggunakan uji reliabilitas 

dengan teknik Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen 

penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

Interpretasi nilai Cronbach's Alpha mengacu pada kriteria George dan Mallery (2003), 

yaitu: >0,90 (excellent/sangat baik), >0,80 (good/baik), >0,70 (acceptable/dapat 

diterima), >0,60 (questionable/diragukan), >0,50 (poor/rendah), dan <0,50 

(unacceptable/tidak dapat diterima). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen 

penelitian. Berdasarkan output Case Processing Summary, diketahui bahwa jumlah 

responden yang dianalisis dalam uji reliabilitas adalah sebanyak 60 responden (N = 

60) atau sebesar 100%, sehingga seluruh data dapat digunakan dalam analisis tanpa 

adanya data yang dikeluarkan (excluded cases). Hasil uji reliabilitas disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
 

No. Aspek Penilaian Skor Katergori 

1. 
 

2. 

Ai sebagai Learning Assistant (X) 
 
Kemandirian Belajar (Y) 

0,907 
 
0,892 

Excellent 
 
Good 

 

Berdasarkan hasil analisis, instrumen pada variabel AI sebagai Learning 

Assistant (X) memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,907. Menurut George dan 

Mallery (2003), nilai tersebut termasuk dalam kategori excellent, sehingga instrumen 

variabel AI sebagai Learning Assistant dinyatakan reliabel dan layak digunakan 

dalam penelitian. Instrumen pada variabel Kemandirian Belajar (Y) memperoleh 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,892. Berdasarkan kriteria George dan Mallery (2003), 

nilai tersebut termasuk dalam kategori good, sehingga instrumen variabel 

Kemandirian Belajar dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, 

sehingga dapat digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk 

mengukur variabel AI sebagai Learning Assistant memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat baik dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,907. Data yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa seluruh item pernyataan pada aspek kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaan mampu mengukur variabel AI sebagai Learning Assistant 

secara konsisten dan mendukung penerapan Technology Acceptance Model (TAM) 

sesuai dengan penelitian oleh Hayati et al. (2025) bahwa TAM merupakan model 

yang menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu yang 

dipengaruhi oleh persepsi mengenai kemanfaatan dan kemudahan penggunaan  

teknologi tersebut. Instrumen yang reliabel memungkinkan pengukuran yang 

akurat terhadap kedua persepsi tersebut. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,907 pada variabel AI menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki persepsi yang konsisten terhadap kegunaan dan kemudahan 

penggunaan AI sebagai alat bantu pembelajaran. Data yang diperoleh sejalan 

dengan penelitian Holmes dan Tuomi (2022) yang menyatakan bahwa AI dalam 

pendidikan telah berkembang menjadi salah satu teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran melalui berbagai platform 

digital yang mampu memberikan bantuan akademik secara cepat dan interaktif. 

Konsistensi jawaban responden juga mencerminkan bahwa pengalaman mahasiswa 

dalam menggunakan AI sebagai learning assistant relatif seragam, baik dalam hal 

persepsi manfaat maupun kemudahan penggunaan. 

Instrumen variabel Kemandirian Belajar memperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,892 yang termasuk dalam kategori good. Nilai dari Cronbach's Alpha 

menunjukkan bahwa item-item pernyataan pada kelima aspek kemandirian belajar 

(inisiatif belajar, penetapan tujuan belajar, pemilihan strategi dan sumber belajar, 

tanggung jawab belajar, dan evaluasi belajar) memiliki konsistensi internal yang 

baik. Reliabilitas yang baik pada instrumen kemandirian belajar memperkuat 

penerapan teori Self-Directed Learning dari Knowles dalam konteks penelitian. 
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Penelitian oleh Darajat dan Tjandra (2024), individu yang mandiri dalam belajar 

memiliki kemampuan untuk mengambil inisiatif dalam setiap tahap pembelajaran, 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai perencana, 

pelaksana, dan evaluator terhadap proses belajar yang dijalankan. 

Nilai reliabilitas yang tinggi pada variabel kemandirian belajar 

mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang konsisten 

mengenai aspek-aspek kemandirian belajar. Aspek-aspek kamandirian belajar 

menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki mahasiswa di 

perguruan tinggi. Penelitian oleh Lestariani (2023), mahasiswa yang mampu 

mengembangkan self-directed learning menunjukkan kemampuan yang lebih baik 

dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta menyesuaikan strategi 

belajar sesuai dengan kebutuhan akademik. Konsistensi pengukuran pada variabel 

ini memungkinkan analisis yang lebih akurat mengenai hubungan antara 

penggunaan AI dan kemandirian belajar mahasiswa. 

Temuan reliabilitas instrumen yang baik memiliki beberapa implikasi 

penting. Pertama, instrumen yang reliabel meningkatkan validitas penelitian karena 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan konsisten dan dapat diandalkan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kedua, dengan instrumen yang reliabel, 

pengukuran terhadap tingkat penggunaan AI sebagai learning assistant dan tingkat 

kemandirian belajar mahasiswa dapat dilakukan secara akurat. Ketiga, instrumen 

yang telah teruji reliabilitasnya dapat digunakan kembali oleh peneliti lain untuk 

melakukan replikasi atau pengembangan penelitian di masa mendatang. Keempat, 

hasil uji reliabilitas memberikan dasar untuk pengembangan instrumen lebih lanjut, 

termasuk perbaikan item-item yang mungkin masih perlu disempurnakan. 

Konteks yang lebih luas, temuan ini mendukung pernyataan Salsabila et al. 

(2024) bahwa AI sebagai learning assistant dapat diartikan sebagai pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan sebagai asisten belajar yang membantu mahasiswa 

dalam memperoleh informasi, memahami materi pembelajaran, dan mendukung 

penyelesaian tugas akademik. Artificial Intellegent sebagai asisten tidak berfungsi 

menggantikan peran dosen maupun sumber belajar utama, melainkan berperan 
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sebagai alat bantu yang mendukung proses pembelajaran mahasiswa. Pemanfaatan 

AI dalam pendidikan, seperti memudahkan akses informasi, membantu 

penyelesaian masalah pembelajaran, serta mendukung penyelesaian tugas 

akademik secara lebih efektif. Hasil uji reliabilitas yang baik pada kedua instrumen 

juga mendukung penelitian Supriyadi et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan AI dalam pendidikan semakin meningkat dan memberikan berbagai 

kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi dan mendukung proses 

pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian untuk mengukur variabel AI sebagai 

Learning Assistant memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dengan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,907, sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Instrumen penelitian untuk mengukur variabel Kemandirian Belajar juga memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,892, sehingga 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Data yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki konsistensi internal 

yang memadai. Penggunaan AI sebagai learning assistant merupakan salah satu 

inovasi teknologi yang semakin banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan 

tinggi. Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM), penggunaan AI 

dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa terhadap kegunaan dan kemudahan 

penggunaan teknologi tersebut. Kemandirian belajar merupakan kemampuan 

mahasiswa untuk mengelola dan mengarahkan proses belajarnya sendiri secara 

aktif dan bertanggung jawab. Pemanfaatan AI sebagai learning assistant dapat 

menjadi sarana yang mendukung pengembangan kemandirian belajar mahasiswa 

apabila digunakan secara bijaksana dan tidak menimbulkan ketergantungan. 

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis statistik inferensial 

guna menguji pengaruh penggunaan AI terhadap kemandirian belajar mahasiswa 

secara lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan variabel 

moderator seperti literasi digital, pengalaman belajar, atau jenis program studi 
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untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 

antara penggunaan AI dan kemandirian belajar mahasiswa. 
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